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ABSTRACT 

 

This study aims to prove and analyze the effect of financial literacy, self-financial 

efficacy, and financial experience on investment planning behavior. The research 

was conducted on 200 students majoring in management at several leading 

campuses in the city of Padang. The sampling method used was purposive 

sampling. Data and information were collected using a questionnaire distributed 

via the Google form link. The data analysis method used is multiple linear 

regression and t-statistical testing. Based on the results of testing the hypothesis, 

it was found that higher financial literacy, self-financial efficacy, and financial 

experience would increase investment planning behavior among students 

majoring in management at some leading campuses in Kota Padang. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh financial 

literacy, self financial efficacy dan financial experience terhadap investment 

planning behavior. Penelitian dilakukan pada 200 orang mahasiswa jurusan 

manajemen pada sejumlah kampus terkemuka di Kota Padang. Metode 

pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling. Pengumpulan 

data dan informasi dilakukan dengan menggunakan dengan kuesioner yang 

disebarkan melalui link google form. Metode analisis data yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dan pengujian t-statistik. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ditemukan semakin tinggi financial literacy, self financial efficacy dan 

financial experience akan meningkatkan investment planning behavior pada 

mahasiswa jurusan manajemen pada sejumlah kampus terkemuka di Kot Padang. 

 

Kata Kunci Financial Literacy, Self Financial Efficacy, Financial Experience & 

Investment Planning Behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam beberapa tahun terakhir kegiatan investasi di Indonesia khususnya 

di Kota Padang terus mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari semakin 

banyaknya masyarakat yang berasal dari kalangan mahasiswa menjadi investor 

dan berinvestasi pada sejumlah sekuritas yang ditawarkan di Bursa Efek 

Indonesia. Fenomena tersebut dipelopori dengan dibukanya Gerai Bursa Efek 

Indonesia pada berbagai kampus di Indonesia, Salah satu kota yang menjadi target 

pengembangan Gerai Bursa Efek Indonesia adalah mengingat Padang sangat 

identik dengan kota belajar, Selain itu Padang diyakini dalam lima sampai sepuluh 

tahun mendatang akan berkembang menjadi kota metropolitan (Khan dkk., 2020). 

 Keberadaan mahasiswa di Kota Padang merupakan salah satu peluang bagi 

berkembangnya Gerai Bursa Efek Indonesia, Hal tersebut terlihat dari adanya 

sosialisasi yang di lakukan perwakilan Bursa Efek Indonesia sejumlah kampus 

terkemuka di Kota Padang. Sosialisasi tersebut lumayan efektif karena Bursa Efek 

Indonesia mampu membuka perwakilan pada sejumlah kampus. Gerai Bursa Efek 

Indonesia berperan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat pada 

umumnya dan mahasiswa pada khususnya yang tertarik mempelajari investasi 

sekuritas. Dengan pelatihan tersebut diharapkan mahasiswa menjadi paham dan 

memiliki keinginan untuk berinvestasi (Syahdat, 2021). 

 Menurut Zulaikha (2022), permasalahan yang terjadi saat ini banyak 

mahasiswa yang takut untuk berinvestasi sekuritas dipasar modal, tetapi banyak 

mahasiswa yang justru tidak mampu mengelola aset keuangan yang mereka 
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miliki, sebagian besar mahasiswa lebih senang menghabiskan waktu untuk 

bermain game dan mendapatkan sejumlah keuntugan dari permainan tersebut. 

Kurangnya kesadaran mahasiswa dalam berinvestasi lebih disebabkan karena 

tidak adanya pemahaman pada konsep investment planning behavior yang matang 

dalam diri setiap mahasiswa termasuk mahasiswa ekonomi pada mayoritas 

kampus di Kota Padang. 

 Permasalahan utama yang muncul dalam kehidupan mahasiswa dalam 

pengelola keuangan mereka adalah, mereka tidak mampu memanfaatkan uang 

saku yang diberikan orang tua mereka dengan baik. Uang saku tersebut selalu 

habis sebelum waktunya. Tidak jarang mahasiswa memiliki hutang akibat pola 

mereka yang konsumtif, game online hingga judi online merupakan pelarian yang 

dilakukan mahasiswa untuk mendapatkan tambahan uang saku. Kondisi tersebut 

menunjukan mahasiswa baik yang mengambil jurusan ekonomi ataupun jurusan 

lain memiliki pemahaman yang rendah pada konsep investment planning behavior 

(Manafe, 2021) 

 Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di kalangan mahasiswa 

mengenai investment planing behavior maka di lakukan pra survei kepada 30 

orang mahasiswa. Proses pengambilan sampel dilakukan secara acak seperti 

terlihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 
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Tabel 1.1 

Pra Survei Tentang Investment Planing Behavior Pada Mahasiswa 

Manajemen di Kota Padang November 2022 

No Pernyataan 
Setuju Tidan Setuju 

N 
Fi % Fi % 

1 

Saya mengetahui cara berinvestasi 

baik dalam bentuk sekuritas atau pun 

aset produktif lainnya 

8 26.67 22 73.33 30 

2 
Saya menyadari adanya resiko atau 

ketidakpastian yang dihadapi 
26 86.67 4 13.33 30 

3 

Saya menyadari perencanaan 

investasi menjadi hal yang penting 

untuk menjaga stabilitas keuangan 

dimasa mendatang 

9 30.00 21 70.00 30 

4 

Saya mencoba berinvestasi melalui 

lembaga resmi yang mendapat izin 

pemerintah 

11 36.67 19 63.33 30 

5 
Saya menabung atau mengikuti 

program asuransi 
6 20.00 24 80.00 30 

     Sumber (Rani, 2021) 

 Sesuai dengan hasil pra survei yang telah dilakukan 70% responden tidak 

memiliki perencanaan investasi dan kurang menyadari faktor risiko yang dihadapi 

dimasa mendatang, selain itu 80% responden juga tidak memiliki tabungan atau 

pun asuransi yang dapat menjadi alat untuk menghadapi risiko keuangan dimasa 

mendatang. Dari hasil pra survei yang telah dilakukan tersebut menunjukan 

kesadaran mahasiswa di Kota Padang tentang investment planning masih relatif 

rendah. Oleh sebab  itu penting untuk mencoba meneliti faktor yang menjadi 

pemicu rendahnya investment planning behavior pada mahasiswa di Kota Padang. 

 Menurut Susdiani (2017), investment planning behavior dapat mengalami 

penguatan karena dipengaruhi oleh sejumlah variabel diantaranya adalah financial 

literacy, dan financial experience. Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh 

Liu dan Zhang (2021) yang mengungkapkan investment planning behavior dapat 

dipengaruhi oleh financial literacy dan self financial efficacy. Masing-Masing 
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variabel menjadi faktor yang dapat memperkuat konsep pemahaman individu 

khususnya mahasiswa ekonomi yang mengambil konsentrasi keuangan tentang 

investment planning behavior. 

 Financial literacy merupakan pemahaman yang dimiliki individu tentang 

konsep keuangan yang tentunya diperoleh melalui sejumlah literature, atau 

diperoleh melalui sebuah proses pendidikan formal, atau didapatkan karena 

sebuah pengalaman (Susdiani, 2017). Ketika seorang individu memiliki financial 

literacy yang kuat, tentu akan memikirkan dan merencanakan bagaimana 

mengembangkan kelebihan aset keuangan yang dimilikinya dengan cara 

berinvestasi sekuritas di pasar sekunder. Karena dengan financial literacy yang 

dimilikinya seorang individu akan dapat mencapai tujuannya dengan cara 

berinvestasi. 

 Susdiani (2017) menemukan bahwa financial literacy berpengaruh positif 

terhadap investment planning behavior pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kota 

Padang. Hasil penelitian yang konsisten juga diperoleh oleh Asfira dkk., (2019) 

yang menyatakan semakin tinggi financial literacy yang dimiliki seseorang maka 

akan meningkatkan efektifitas investment planning behavior. Selanjutnya hasil 

penelitian yang berbeda diperoleh oleh Liu dan Zhang (2021) yang menemukan 

bahwa financial literacy berpengaruh terhadap investment financial behavior pada 

kelompok mahasiswa ekonomi. 

 Disamping financial literacy menguatnya pemahaman individu khususnya 

mahasiswa tentang investment planning behavior juga dapat dipengaruhi oleh self 

financial efficacy. Menurut Laili dkk., (2018) self financial efficacy menunjukan 
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adanya kepercayaan diri seseorang untuk dapat mengelola aset keuangan yang 

dimiliki. Kepercayaan diri tersebut meliputi merencanakan pengeluaran, mengatur 

pengeluaran dalam rangka menghadapi hal yang tidak terduga, hingga adanya 

keberanian untuk menghadapi risiko keuangan yang terjadi. Keberaniaan yang 

dimiliki seseorang untuk mengelola aset keuangannya akan sejalan dengan 

investment planning behavior. 

Hasil penelitian Asandimitra dan Kautsar (2019) menemukan self financial 

efficacy yang tinggi akan meningkatkan investment planning behavior dalam diri 

seseorang. Temuan yang sejalan diperoleh oleh Herawati dkk., (2018) yang juga 

menemukan meningkatnya kepercayaan diri seseorang dalam pengelolaan aset 

keuangannya akan mendorong meningkatnya kesadaran diri akan pentingnya 

investmen planning behavior. Temuan yang berbeda diperoleh dari hasil 

penelitian Liu dan Zhang (2021) yang menemukan self financial efficacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap investment planning behavior. 

 Kesadaran seseorang untuk membiasakan diri merencanakan investasi 

terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan juga dapat didorong oleh financial 

experience Susdiani (2017). Pengalaman dalam mengelola keuangan menunjukan 

sebuah proses yang telah dilalui oleh seseorang dimasa lalu. Proses yang dilalui 

tersebut dalam bentuk keberhasilan dan kegagalan dalam mengelola aset 

keuangan. Semakin tinggi financial experience yang dimiliki seseorang semakin 

mendorong meningkatnya kesadaran diri akan arti penting investment planning 

behavior. Mengingat dalam berinvestasi terdapat risiko bisnis yang dapat 

merugikan investor. 
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 Susdiani (2017), menemukan financial expeience berpengaruh positif 

terhadap investment planning behavior. Temuan yang konsisten juga diperoleh 

oleh Paolodkk., (2018) yang menemukan semakin tinggi pengalaman keuangan 

yang pernah dirasakan individu akan meningkatkan kesadaran untuk melakukan 

perencanaan investasi sebelum dilakukan pengambilan keputusan dengan cara 

membeli salah satu sekuritas dipasar sekunder. Temuan yang berbeda diperoleh 

oleh Asandimitra dan Kautsar (2019) yang menemukan financial experience tidak 

berpengaruh terhadap investment planning behavior. 

 Sesuai dengan uraian fenomena serta adanya gap penelitian tertarik untuk 

melakukan penelitian yang telah dilakukan oleh Manafe (2021). Pada penelitian 

ini, adalah lanjutan dan menambahkan satu variabel baru yang belum digunakan 

yaitu self financial efficacy yang telah digunakan oleh Husnain dkk., (2019). 

Selain itu faktor pembeda lainnya antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah pemilihan objek yang berbeda. Diharapkan melalui perbedaan tersebut 

dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian yang diperoleh. Penelitian ini 

merupakan penelitian empiris yang berjudul: Pengaruh Financial Literacy, Self 

Financial Efficacy dan Financial Experience Terhadap Investment Planning 

Behavior Pada Mahasiswa Manajemen Pada Kampus Terkemuka di Kota 

Padang 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Sesuai dengan uraian latar belakang masalah, maka diajukan bebrapa 

pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah financial literacy berpengaruh terhadap investment planning 

behavior ? 

2. Bagaimanakah self financial efficacy berpengaruh terhadap investment 

planning behavior ? 

3. Bagaimanakah financial experience berpengaruh terhadap investment 

planning behavior ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan kepada uraian rumusan masalah maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk: 

1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh literacy terhadap investment 

planning behavior. 

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh efficacy terhadap investment 

planning behavior. 

3. Membuktikan dan menganalisis pengaruh experience terhadap investment 

planning behavior. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Sejalan dengan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi akademisi  
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Hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian dimasa mendatang yang juga tertarik membahas 

permasalahan yang sama. 

2. Praktisi 

a. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi yang menambah khasanah pengetahuan semua pihak 

khususnya mahasiswa dan investor pemula. Dimana hasil yang 

diperoleh dari riset ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengambil 

keputusan investasi khususnya pada sekuritas jenis saham. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam merencanakan 

kegiatan investasi pada kalangan pemula, sehingga dapat membantu 

mereka untuk mengurangi resiko investasi dan memaksimalkan 

keuntungan yang diperoleh 


